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ABSTRAK

Dalam upaya mencari senyawa antioksidan dari tumbuhan suku
Zingiberaceae, telah dilakukan uji peredam radikal bebas terhadap 1,1-
Diphenil-2-Picrylhydrazyl (DPPH) dari ekstrak metanol rimpang temu
mangga (Curcuma mangga Val.). Serbuk rimpang temu mangga diekstraksi
berturut - turut dengan pelarut n-heksan dan metanol menggunakan
soxhlet. Ekstrak metanol setelah diuapkan pelarutnya dengan pengurangan
tekanan, dilakukan uji peredam radikal bebas terhadap DPPH secara KLT
menurut metode Calis et a/, dan secara Spektrofotometri menurut metode
Joyeux et al, untuk menentukan harga ECsy-nya. Sebagai pembanding
digunakan ekstrak metanol temulawak yang diekstraksi dari kapsul
temulawak yang beredar di pasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
di dalam ekstrak temu mangga terdapat senyawa yang meredam DPPH
dengan harga ECs, = 63,4 mg%, sedangkan ekstrak metanol temulawak
dengan harga ECs, = 32,8 mg%, yang berbeda bermakna secara statistik ¢£-

test

Kata kunci: temu mangga, Curcuma manggaVal., DPPH

I. PENDAHULUAN

Majunya dunia industri di Indonesia
dilain segi dapat menyebabkan pencemaran
udara atau polusi yang berefek samping
negatif. Udara tercemar yang dihirup meng-
andung kadar radikal bebas yang merusak
tubuh. Hal ini dapat dibuktikan dengan
timbulnya penyakit degeneratif (1). Salah
satu cara untuk menanggulangi radikal
bebas adalah dengan mengkonsumsi bahan
yang bersifat antioksidan atau peredam
radikal bebas. Dalam arti biologis, peredam
radikal bebas adalah senyawa yang dapat
meredam dampak negatif oksidasi (2). Tu-
buh memiliki mekanisme pertahanan untuk
menangkal radikal bebas, tetapi dengan
semakin banyaknya radikal bebas, maka
diperlukan antioksidan atau peredam radi-
kal bebas dari luar.

Senyawa yang terdapat di alam yang
memiliki efek antioksidan atau peredam ra-

dikal bebas antara lain : B karoten, Vitamin
C dan E, flavonoid, kurkuminoid, polifenol,
dan sebagainya(3). Rimpang temu mangga
(Curcuma mangga Val.) berdasarkan hasil
skrining fitokimia secara KLT menunjukkan
bahwa tanaman tersebut mengandung se-
nyawa kurkuminoid (4) dan flavonoid (4,5),
sehingga secara teoritik rimpang temu
mangga mempunyai efek meredam radikal
bebas. Salah satu metode untuk mengukur
besar efek peredam redikal bebas dari su-
atu senyawa atau ekstrak adalah dengan
menggunakan senyawa 1,1-diphe-nyl-2-pi-
crylhydrazyl (DPPH) (6).

Penelitian dilakukan untuk menguji ka-
pasitas peredaman rimpang temu mangga
terhadap radikal bebas DPPH. Sebagai pem-
banding digunakan ekstrak metanol temu-
lawak yang mengandung kurkuminoid seta-
ra dengan S mg kurkuminoid. Pada peng-
ukuran kapasitas peredam radikal bebas,

91



ekstrakmetanol rimpang temu mangga dan

ekstrak metanol temulawak terhadap ra-

dikal bebas DPPH dilakukan dengan penen-

tuan harga ECsp, yaltu konsentrasi yang

meredam 50% jumlah radikal bebasnya.
Permasalahan yang timbul adalah :

1. Apakah ekstrak metanol rimpang temu
mangga (C. mangga Val.) mengandung
senyawa yang dapat meredam radikal
bebas terhadap DPPH yang ditetapkan
secara kromatografi lapis tipis ?

2. Berapa harga ECs, aktivitas peredam
radikal bebas ekstrak metanol rimpang
temu mangga (C mangga Val.) ?

3. Apakah terdapat perbedaan bermakna
antara harga ECs, ekstrak metanol rim-
pang temu mangga (C. mangga Val.)
dengan harga ECs; ekstrak metanol
temulawak (C. xanthorrhiza Roxb.)?

II. METODE

II.1

II.2

II.3

Pembuatan Ekstrak Uji

Serbuk rimpang temu mangga (130
g) disoxhletasi dengan heksan sampai
diperoleh filtrat yang jernih (+ 21 jam).
Ampasnya dikeringkan kemudian disoxhle-
tasi kembali dengan pelarut metanol (+ 20
jam) sampai tidak berwarna. Ekstrak hek-
san dan metanol yang diperoleh dipe-
katkan dengan penguap putar hingga ken-
tal, kemudian dilakukan penimbangan ter-
hadap ekstrak yang diperoleh.
Pembuatan Ekstrak Pembanding

Isi kapsul Temulawak dikeluarkan, di-
timbang 15 g, diekstraksi pada suhu
kamar dengan pelarut metanol, disaring
hingga tak berwarna, dipekatkan dengan
penguap putar hingga kental, kemudian
dilakukan penimbangan terhadap ekstrak
yang diperoleh.
Uji aktivitas peredam radikal bebas
secara KLT

Lempeng yang telah dieluasi, disem-
prot dengan larutan 0,2% DPPH dalam
metanol, dan didiamkan selama 30 menit.
Komponen yang aktif terlihat dari adanya
noda kuning dengan latar belakang ungu.

11.4 Uji aktivitas peredam radikal bebas

secara spektrofotometri
Sampel uji atau pembanding (1,5 ml),
ditambahkan larutan DPPH (3,0 ml) diko-

% peredaman

cok homogen, reaksi dibiarkan berlang-
sung selama 15 menit kemudian diamati
serapannya pada A maksimum dengan
blanko metanol. Pengukuran untuk blanko
digunakan 1,5 ml metanol dimasukkan
dalam tabung bersih dan kering, ditam-
bahkan 3,0 ml larutan DPPH, kocok ho-
mogen, kemudian adsorbansi diukur pada
menit kelimabelas pada A maksimumnya.

I1.5 Analisa data

Perhitungan kapasitas peredam radikal
bebas DPPH diukur dari peredaman warna
ungu merah dari DPPH dengan meng-
gunakan perhitungan sebagai berikut (6).

% Peredaman =

{]_ Adsorban sampel _uji } 2 005

Adsorban blanko

Nilai 0 % berarti tidak mempunyai
aktivitas peredam radikal bebas, sedang-
kan nilai 100% berarti peredaman total
dan pengujian perlu dilanjutkan dengan
pengenceran bahan uji untuk melihat ba-
tas konsentrasinya.

Dari harga % peredaman dalam ber-
bagai konsentrasi, dibuat kurva konsen-
trasi versus % peredaman, dibuat persa-
maan regresinya dan dihitung harga ECsg
(konsentrasi yang meredam 50% jumlah
radikal bebasnya).

y=bgta

30%

konsentrasi
EC 50

Untuk mengetahui adanya korelasi antara
konsentrasi sampel uji ( bpj) dengan %
peredaman digunakan rumus sebagai beri-
kut :
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Jika perhitungan lebih besar dari r tabel
pada a = 0,05 berarti terdapat korelasi
yang bermakna antara konsentrasi sampel
uji dengan % peredaman (7). Untuk meng-
etahui adanya perbedaan aktivitas dari eks-
trak metanol rimpang temu mangga dan
ekstrak metanol temulawak dilakukan uji t
pada ECgs kedua ekstrak. Bila t hitung > t
tabel pada a = 0,05 maka terdapat perbe-
daan bermakna antara ekstrak metanol
rimpang temu mangga dan temulawak (8).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Radikal bebas didefinisikan sebagai
suatu molekul atau senyawa yang keber-
adaannya /ndependent dan mempunyai
satu atau lebih elektron bebas yang tidak
berpasangan (9). Elektron radikal bebas
yang tidak berpasangan ini mempunyai
kecenderungan menarik elektron dari mo-
lekul lainnya, sehingga radikal bebas men-
jadi lebih reaktif. Sifat ini menyebabkan
molekul cenderung bereaksi dengan zat
sekitarnya. Contoh radikal bebas adalah
superoksida (02e), hidrooksida (eOH),
nitrooksida (NOs) (2).

Antioksidan didefinisikan sebagai su-
atu zat yang dalam konsentrasi kecil dapat
menunda atau mencegah proses oksidasi
oleh radikal bebas. Contoh antioksidan
alami dalam tubuh : glutation tereduksi
(GSH), superoksida dismutase (SOD) dan
vitamin E (10).

gve
|
wo, NO,

NO

DPPH

DPPH  (1,1-Diphenyl-2-Plcrylhydrazil)
merupakan senyawa radikal bebas yang
relatif stabil (3). Dengan berat molekul
394,33, rumus molekul C;gH{;N5O, Meru-
pakan serbuk berwarna ungu tua, larut
dalam alkohol dan metanol. Bila dilarut-
kan akan berwarna ungu dan apabila ber-
reaksi dengan senyawa peredam radikal
bebas warna larutan akan memudar.

Hasil penentuan kapasitas peredam
radikal bebas secara KLT dari ekstrak
metanol rimpang temu mangga berupa
bercak berwarna kuning dengan latar
belakang berwarna ungu (12). Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa senyawa fla-
vonoid dan kurkuminoid yang terdapat
pada ekstrak metanol rimpang temu
mangga mempunyai aktivitas meredam
radikal bebas DPPH. Disamping itu, ter-
dapat senyawa yang mampu memudar-
kan DPPH, yang belum diketahui struk-
turnya tetapi mempunyai aktifitas seba-
gai peredam radikal bebas.

Ekstrak metanol rimpang temu
mangga (Curcuma mangga Val.) mem-
berikan harga % peredaman DPPH diatas
50% pada konsentrasi 660,0; 880,0 dan
1100,0 bpj. Sedangkan ekstrak metanol
temulawak memberikan harga % pere-
daman DPPH diatas 50 % pada konsen-
trasi 360,0; 480,0 dan 600,0 bpj. Pada
kurva konsentrasi larutan uji ekstrak me-
tanol rimpang temu mangga terhadap %
peredaman rata - rata DPPH diperoleh
persamaan regresi:

Y = 0,0533418x+16,19329509,
sedangkan pada kurva konsentrasi larut-
an pembanding ekstrak metanol temu-
lawak terhadap % peredaman rata-rata
DPPH diperoleh persamaan regresi

Y = 0,091697712x+19,91215687.
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Tabel I
Persamaan regresi linier dan ECs,
ekstrak metanol rimpang Temu mangga

Replikasi |Persamaan Regresi Linier r hitung Ecsp (bpj)
1 y = 0,052x+16,300 0,99446138 640,79
2 y = 0,052x+16,152 0,99567926 641,18
3 y = 0,054x+16,594 0,99253516 613,81
4 y = 0,054x+15,671 0,995855267 634,64
5 y = 0,054x+15,672 0,993798831 625,93
6 y = 0,052x+16,768 0,995211177 647,60
Tabel II

Hasil perhitungan rata-rata % peredaman serta ECs,
ekstrak metanol rimpang Temu mangga terhadap larutan DPPH

Kadar (bpj) %, Peredaman ECso (bpj)

330 31,8
440 39,52
550 47,22 633,77
660 52,48
880 64,2
1100 73,18

y = 0,053x+16,193

r = 0,994898369
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Gambar 1: Kurva % peredaman DPPH rata-rata sebagai fungsi kadar dari
ekstrak metanol rimpang temu mangga (C. mangga Val. et Zyp.)
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Tabel 111
Persamaan regresi linier dan ECg, ekstrak metanol Temulawak

Replikasi | Persamaan Regresi Linier r hitung Ecso (bpj)
1 y = 0,091x+20,155 0,990974778 326,27
2 y = 0,092x+18,704 0,989436666 337,29
3 y = 0,091x+20,507 0,991525019 321,59
4 y = 0,091x+16,719 0,989879057 364,93
5 y = 0,091x+21,959 0,982372149 306,93
6 y = 0,091x+21,436 0,983802499 311,64

Tabel IV
Hasil perhitungan rata-rata % peredaman serta ECs
ekstrak metanol temulawak terhadap larutan DPPH

Kadar (bpj)

% Peredaman

EC50
(bpj)

180
240
300
360
480
600

33,5
41,93
49,32
55,02
65,22
72,57

328,11

y = 0,091x+19,912

r = 0,988645958

Gambar 2 : Kurva % Peredaman DPPH rata-rata sebagai fungsi kadar dari ekstrak
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metanol kapsul temulawak ( C. xanthorrhiza Roxb.)

Data regresi linieritas menunjukkan
adanya korelasi antara konsentrasi dengan

% peredaman rata - rata radikal bebas

DPPH, dimana hal tersebut ditunjukkan
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oleh hasil r hitung. Untuk larutan ujl, yaitu
r = 0,994898369 dan larutan pembanding

Tabel V

sebesar r = 0,988645958 yang lebih besar
dari r tabel (r =0,811) pada o = 0,05.

Hasil perhitungan koefisien (r) antara kadar dengan % peredaman
ekstrak metanol rimpang Temu mangga

No r Hitung r tabel
1 0,9944 0,811
2 0,9956 (0,05)
3 0,9925
4 0,9958
5 0,9937
6 0,9952

Tabel VI

Hasil perhitungan koefisien korelasi (r) antara kadar dengan
% peredaman ekstrak metanol Temulawak

No r Hitung

r Tabel

0,9909

0,9894
0,9915
0,9898
0,9823
0,9838

DU DA WN

0,811
(0,05)

Harga ECsy untuk larutan uji sebesar
633,77 bpj dan untuk larutan pembanding
sebesar 328,11 bpj. Berdasarkan data
dilakukan perhitungan statistik dengan
menggunakan metode t-test untuk me-
nunjukkan ada tidaknya perbedaan ber-
makna antara larutan uji dan larutan
pembanding. Hasil data t hitung ECs, dari
larutan uji dan larutan pembanding sebe-
sar 30,78765667. Nilai ini lebih besar di-
bandingkan dengan data t tabel yang se-
besar 2,228 pada dk = 12, o = 0,05 se-
hingga dapat disimpulkan bahwa ECs, eks-
trak temu mangga dan ekstrak temula-
wak terdapat perbedaan bermakna, dima-
na ekstrak temulawak mempunyai efek-
tifitas sebagai peredam radikal bebas lebih

Besar daripada ekstrak temu mangga.
Hal ini kemungkinan disebabkan bahwa
senyawa flavonoid dan kurkuminoid anta-
ra larutan uji dan larutan pembanding
mempunyai perbedaan kadar dan jenis,
sehingga menyebabkan perbedaan ke-
mam puan dalam meredam radikal bebas
DPPH.

Pada uji aktifitas peredaman radikal
bebas ekstrak temulawak memberikan
harga ECsy yang lebih kecil dibanding
ekstrak temu mangga. Artinya temulawak
lebih efektif sebagai peredam radikal
bebas daripada temu mangga. Karena
semakin kecil harga ECsq, semakin efektif
sebagai peredam radikal bebas. Untuk
jelasnya, dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3 : Persen Peredaman terhadap kadar ekstrak metanol
rimpang temu mangga dan temulawak

Keterangan:
1. Garis linier ATAS merupakan hasil regresi 1. Ekstrak metanol rimpang temu mangga

linier dari nilai % peredaman sebagai fungsi
kadar temulawak dalam ekstrak metanol.

. Garis linier BAWAH merupakan hasil regresi
linier dari nilai % peredaman sebagai fungsi
kadar temu mangga dalam ekstrak metanol.

Dari grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. ECsp temulawak adalah sekitar 328,11
bpj, lebih kecil dari ECsy rimpang temu
mangga sebesar 633,77 bpj. Gambar di
atas memperlihatkan bahwa pada kadar
yang sama, temulawak memberikan efek
peredaman radikal bebas yang lebih baik
daripada rimpang temu mangga.

2. Dari gambar tersebut terlihat bahwa
slope yang diberikan oleh garis linier
ATAS lebih besar daripada slope garis
linier BAWAH. Slope ditunjukkan oleh
besarnya sudut tangensial yang dibentuk
oleh garis trend dengan sumbu x (kadar).
Dari slope terlihat bahwa persen
peredaman tertentu dapat dicapai oleh
kapsul temulawak dengan kadar yang
lebih kecil dibanding dengan kadar temu
mangga

IV. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dila-
kukan maka dapat disimpulkan :

mengandung senyawa yang dapat me-
redam radikal bebas DPPH

2. Ekstrak metanol rimpang temu mangga
menunjukkan efek meredam radikal be-
bas dengan harga ECs, sebesar 63,377
mg %.

3. Terdapat perbedaan bermakna antara
harga ECsy ekstrak metanol temulawak
dan ekstrak metanol temu mangga,
dimana pada ekstrak metanol temu-
lawak, memiliki harga ECsq 32,811 mg%
sedangkan pada ekstrak metanol temu
mangga memiliki harga ECsy sebesar
63,377 mg %.
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